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RELEVANSI KONSEP NEGARA HUKUM PANCASILA 
DENGAN WELFARE STATE  DALAM IMPLEMENTASINYA 

DENGAN PELAYANAN PUBLIK DI INDONESIA

Oleh :
I Ketut Cahyadi Putra1

Abstract 
The Pancasila Law State has an important role because its essence stems from 
the principle of kinship, consensus based on customary law, and human rights 
with the principle of balance between legal rights and obligations. Regarding 
the problem formulation in this research that is about elements of Pancasila 
Law State in relation to public service? And the relevance of the principle of 
Pancasila Law State with welfare state in public service in Indonesia? Type 
of research used in this writing is normative legal research. As contained in 
the Fifth Precept of Pancasila on social justice and the opening of the 1945 
Constitution of the State of the Republic of Indonesia related to the phrase “to 
promote the general welfare” is the basic formulation of welfare state ideology 
then manifested into the constitution of the state Indonesia made guidance and 
obligation in To carry out public services in Indonesia.
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Abstrak
Negara Hukum Pancas�la mem�l�k� peranan pent�ng karena esens�nya berpangkal 
pada asas kekeluargaan, musyawarah mufakat berlandaskan hukum adat, dan 
perl�ndungan hak asas� manus�a dengan pr�ns�p kese�mbangan antara hak dan 
kewaj�ban dan fungs� hukum pengayoman. Mengena� rumusan masalah dalam 
penel�t�an �n� ya�tu tentang unsur-unsur Negara Hukum Pancas�la dalam ka�tan 
dengan pelayanan publ�k? Serta relevans� pr�ns�p Negara Hukum Pancas�la 
dengan welfare state dalam pelayanan publ�k d� Indones�a? Jen�s Penel�t�an yang 
d�paka� dalam penul�san �n� ya�tu penel�t�an hukum normat�f. Sebaga�mana yang 
terkandung dalam S�la Kel�ma Pancas�la tentang kead�lan sos�al dan pembukaan 
Undang-Undang Dasar Negara Republ�k Indones�a Tahun 1945 terka�t frase 
“memajukan kesejahteraan umum” merupakan rumusan dasar �deolog� welfare 
state kemud�an d�ejawantahkan ke dalam batang tubuh konst�tus� Negara 
Republ�k Indones�a untuk d�jad�kan pedoman dan kewaj�ban dalam melaksanakan 
pelayanan publ�k d� Indones�a.

Kata kunc�: Negara Hukum, Pancasila, Pelayanan Publik.
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I.  PENDAHULUAN
Negara terd�r� dar� kumpulan 

�nd�v�du yang mempunya� hak dan 
kewaj�ban yang sal�ng ber�nteraks� 
untuk memenuh� kebutuhan mas�ng-
mas�ng. Sebaga� suatu organ�sas� 
yang besar, adalah wajar apab�la 
Negara mem�l�k� suatu pemer�ntah 
dan pemer�ntahan yang d�bentuk 
dan d�perlengkap� dengan kekuasaan 
tert�ngg� untuk membuat dan 
menjalankan peraturan-peraturan yang 
bers�fat meng�kat, dem� tercapa�nya 
tujuan bersama.2

Negara merupakan alat bag� 
masyarakat yang mempunya� 
kekuasaan untuk mengatur hubungan-
hubungan manus�a dalam masyarakat 
dan menert�bkan gejala-gejala 
kekuasaan dalam masyarakat. Dar� 
def�n�s� �n� dapat d�asums�kan bahwa 
pemer�ntah merupakan person�f�kas� 
dar� Negara, yang dapat bert�ndak atas 
nama Negara, yang dapat memaksakan 
kekuasaannya secara sah terhadap 
semua golongan dalam masyarakat.3

Mengena� tugas negara 
menurut faham modern adalah negara 
kesejahteraan (welfare state) art�nya 
dalam menyelenggarakan kepent�ngan 
masyarakat untuk kemakmuran dan 
kesejahteraan berdasarkan kead�lan 
dalam Negara Hukum.4

Negara yang berdasarkan 
atas hukum merupakan negara 

2 Agung Kurn�awan, 2005, Transformasi 
Pelayanan Publik, Pembaruan, Yogyakarta, 
hlm. 2.

3  Ibid.
4 Amrah Musl�m�n, 1985, Beberapa Asas dan 

Pengertian Pokok tentang Administrasi, 
Alumn�, Bandung, hlm. 110.

yang menjunjung t�ngg� supremas� 
hukum. Hukum d�tempatkan 
sebaga� acuan atau patokan tert�ngg� 
dalam penyelenggaraan negara 
dan pemer�ntahannya, yang sesua� 
dengan ajaran kedaulatan hukum yang 
menempatkan hukum sebaga� sumber 
kedaulatan. Hal tersebut men�mbulkan 
munculnya �st�lah pemer�ntah d� bawah 
hukum (government under the law).5 
Adapun beberapa �st�lah yang d�kenal 
untuk menyebut negara hukum antara 
la�n Rechtstaat (Belanda), Rule of Law 
(Inggr�s), Etat de Droit (Pranc�s), dan 
Stato di Doritto (Ital�a).6

Penegasan Negara Kesatuan 
Republ�k Indones�a sebaga� negara 
hukum telah d�normat�v�sas� pada 
Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 
Negara Republ�k Indones�a Tahun 
1945 ( selanjutnya d�s�ngkat dengan 
UUD NRI 1945) yang menyatakan 
bahwa Negara Indones�a adalah negara 
hukum. Jauh sebelum �tu sebelum 
UUD NRI Tahun 1945 d�amandemen, 
bentuk dar� negara hukum Indones�a 
telah d�bakukan dalam penjelasan 
UUD NRI 1945 dengan rumusannya 
ya�tu “Negara Indones�a adalah negara 
hukum (rechtsstaat).” Dengan rumusan 
tersebut, mekan�sme keh�dupan 
berbangsa dan bernegara d�atur oleh 
hukum (tertul�s dan t�dak tertul�s).7 

5  Mun�r Fuady, 2009, Teor� Negara Hukum 
Modern (Rechtstaat), Ref�ka Ad�tama, 
Bandung, hlm. 2.

6  Ibid.
7 Baharud�n Lopa, 1987, Permasalahan 

Pembinaan dan Penegakan Hukum di 
Indonesia, Bulan B�ntang, Jakarta, h. 
101.
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Se�r�ng dengan perkembangan 
kenegaraan dan pemer�ntahan, adanya 
reaks� atas kegagalan negara sebaga� 
penjaga malam (nachtwachterstaat) 
terjad� perkembangan dar� pr�ns�p 
membatas� peran negara dan 
pemer�ntahan untuk mencampur� 
keh�dupan ekonom� dan sos�al 
masyarakat menjad� menghendak� 
peran akt�f negara dan pemer�ntahan 
dalam member�kan kemakmuran 
rakyat seh�ngga muncullah konsep 
welfare state.8

Adapun Negara Hukum yang 
d�anut oleh Negara Indones�a adalah 
Negara Hukum Pancas�la menunjukan 
bahwa c�r� esens�al Negara Hukum 
Pancas�la adalah berpangkal pada 
asas kekeluargaan, musyawarah 
mufakat berlandaskan hukum adat, 
dan perl�ndungan hak asas� manus�a 
dengan pr�ns�p kese�mbangan antara 
hak dan kewaj�ban dan fungs� hukum 
pengayoman.9 Hal tersebut jelas 
bahwa Negara Hukum d� Indones�a 
bukan dalam art�an formal tetap� 
dalam art�an mater��l yang d��st�lahkan 
negara kesejahteraan atau negara 
kemakmuran. Hal tersebut d�rumuskan 
dalam Pembukaan UUD NRI 1945 
dan secara operas�onal d�formulas�kan 
dalam Pasal 33 UUD NRI 1945.10

Sehubungan dengan kewaj�ban 
negara dalam member�kan 

8  Nurmadj�to, 2015, Tanya Jawab Undang-
Undang Pelayanan Publik, CV. Mandar Maju, 
Bandung, hlm.  4.

9  I Dewa Gede Atmadja, 2015, Teori Konstitusi 
dan Konsep Negara Hukum, Setara Press, 
Malang, hlm. 158.

10  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 5.

kesejahteraan dan kemakmuran 
untuk rakyatnya, maka pemer�ntah 
melaksanakan pelayanan publ�k. 
Pelayanan publ�k yang profess�onal 
dan berkual�tas merupakan alat untuk 
member�kan kemakmuran yang 
sebesar-besarnya sesua� konsep negara 
welfare state sebaga�mana yang 
tercantum dalam konst�tus� Negara 
Republ�k Indones�a.

Berdasarkan latar belakang 
masalah yang d�kemukakan d� atas 
terdapat dua permasalahan, ya�tu 
apa saja unsur-unsur Negara Hukum 
Pancas�la dalam ka�tan dengan 
pelayanan publ�k? Serta relevans� 
pr�ns�p Negara Hukum Pancas�la 
dengan welfare state dalam pelayanan 
publ�k d� Indones�a?

Dalam Penel�t�an �n� penul�s 
menggunakan bahan hukum berupa 
peraturan perundangan-undangan 
dan l�teratur hukum terka�t dengan 
permasalahan yang d�bahas. Penul�s 
menyadar� bahwa penel�t�an �n� 
terdapat persamaan dengan penel�t�an 
la�nnya tetap� mem�l�k� pembahasan 
yang berbeda. Adapun penel�t�an 
yang terka�t dengan Relevans� Pr�ns�p 
Negara Hukum Pancas�la dengan 
Welfare state  dalam �mplementas�nya 
dengan Pelayanan Publ�k d� Indones�a, 
antara la�n :
1. Judul Penel�t�an: Penegakan 

Hukum Dalam Pelayanan 
Publ�k D� Indones�a Penul�s: 
Indah Ayun�ngs�h, Un�vers�tas 
Indones�a, Depok, Tahun 2011.
Tujuan dar� penel�t�annya adalah 
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pelaksanaan fungs� ombudsman 
dalam mengawas� pelayanan publ�k 
d� Indones�a agar t�dak terjad� 
peny�mpangan pelayanan publ�k dan 
mal adm�n�stras�.

2. Judul Penel�t�an: Keb�jakan 
Pelayanan Publ�k B�dang Per�z�nan 
D� Indones�a . Penul�s: Nurhal�sa, 
Un�vers�tas Sumatera Utara, Medan, 
Tahun 2010.

Tujuan dar� penel�t�annya adalah 
untuk mengetahu� keb�jakan pelayanan 
publ�k b�dang per�z�nan dan hambatan-
hambatan dalam pelaksanaannya.

II.  METODE PENULISAN
Jen�s Penel�t�an yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� ya�tu penel�t�an 
hukum normat�f sedangkan jen�s 
pendekatannya adalah pendekatan 
peraturan perundang-undangan 
dan pendekatan konseptual. 
Dalam penel�t�an hukum normat�f, 
permasalahan d�kaj� berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan konsep/teor� hukum 
d�gunakan sebaga� p�sau anal�sa untuk 
mencar� pemecahan masalah. 

III.  HASIL PEMBAHASAN
3.1.  Unsur-Unsur Negara Hukum 

Pancasila Dalam Kaitan 
Dengan Pelayanan Publik
Beberapa pandangan mengena� 

unsur-unsur negara hukum pancas�la 
d�sampa�kan oleh beberapa tokoh 
yakn� :11

11  I Dewa Gede Atmadja,  op.cit,  hlm.154-158

Pertama, Oemar Senoadj�. 
Pem�k�rannya b�sa d�l�hat dalam 
makalahnya yang berjudul: “Indones�a 
Negara Hukum”. Ia menekankan 
perpaduan antara Indones�a dan unsur-
unsur negara hukum. Ia berpandangan 
bahwa Negara Hukum Indones�a 
mem�l�k� c�r�-c�r� khas Indones�a. 
Pancas�la merupakan sumber pokok 
hukum d� Indones�a, seh�ngga 
Negara Hukum Indones�a dapat pula 
d�namakan sebaga� Negara Hukum 
Pancas�la. Beberapa c�r� khas Negara 
Hukum Pancas�la, yakn�:
a. Hak asas� menjad� salah satu 

unsur terpent�ng negara hukum 
sesua� penghormatan harkat dan 
martabat manus�a (human dinity) 
d�tekankan pada kese�mbangan 
perl�ndungan kepent�ngan 
�nd�v�du dan masyarakat. Int� 
c�r� khas hukum Indones�a 
tercerm�n dalam Hukum Adat 
sebaga�mana d�kemukakan 
oleh Soepomo, bahwa “struktur 
hukum adat” memandang bahwa 
kepent�ngan �nd�v�dual selaras 
dengan kepent�ngan sos�al.

b. Sesua� dengan S�la Ketuhanan 
Yang Maha Esa, kebebasan 
dalam menjalankan agama 
d�jam�n oleh Konst�tus�. Akan 
tetap�, s�la �n� dengan tegas 
menolak propaganda ant� agama 
dan paham athe�s sebaga�mana 
d� negara-negara Barat. D� Barat, 
kebebasan beragama (freedom 
of religion) konotas�nya negat�f, 
art�nya, orang bebas memeluk 
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kepercayaan agamanya mas�ng-
mas�ng, tetap� bebas pula 
propaganda ant� agama dan 
untuk t�dak memeluk agama 
(athe�s).

c. Dengan t�dak mengaba�kan 
hak-hak sos�al, ekonom� dan 
kultural, yang harus d�aku� dan 
d�perkembangkan dalam suatu 
Negara Hukum, hendaknya 
d�perkenankan kebebasan 
berp�k�r dan berb�cara (free 
opinion and freee press), namun 
harus bertanggung jawab. 

d. Dalam keadaan darurat 
negara (staatsnoodrechts), 
mesk�pun hak-hak asas� 
dapat d�kesamp�ngkan, tetap� 
peny�mpangan �tu jangan sampa� 
meleb�h� dar� yang d�perlukan 
untuk menghadap� keadaan luar 
b�asa.

Kedua, Padmo Wahjono. 
Pem�k�rannya mengena� Negara 
Hukum Pancas�la, bertolak pada asas 
kekeluargaan yang d�rumuskan dalam 
Pasal 33 ayat (1) UUD NRI 1945. Asas 
kekeluargaan Negara Hukum Pancas�la 
mengandung c�r�-c�r� : Mengutamakan 
kepent�ngan rakyat; Mengutamakan 
kemakmuran rakyat dan bukan 
kemakmuran �nd�v�du; Orang-
perseorangan berusaha sepanjang 
t�dak merug�kan hajat h�dup orang 
banyak; Fungs� hukum pengayoman; 
dan Mengaku� keberadaan hukum 
t�dak tertul�s dan hukum yang tertul�s.

Ketiga  Ph�l�pus M. Hadjon. 
Pem�k�rannya mengena� Negara 
Hukum Pancas�la d�kemukakan 
dalam d�sertas�nya yang d�bukukan 
dengan judul “Perl�ndungan Hukum 
Bag� Rakyat” dengan merujuk asas 
Hukum Tata Negara Indones�a, ya�tu 
asas demokras� dan asas negara 
hukum dengan dasar negara Pancas�la. 
Dengan dem�k�an, d�l�hat dalam 
perspekt�f ajaran Yur�d�sme Pancas�la, 
maka Negara Hukum Indones�a dapat 
d�sebut Negara Hukum Pancas�la.

Berbaga� pem�k�ran para Guru 
Besar Hukum Indones�a mengena� 
Negara Hukum Pancas�la menunjukan 
bahwa ada c�r� yang khas esens�al bag� 
negara hukum yang berbeda dengan 
konsep Barat. C�r� esens�al Negara 
Hukum Pancas�la adalah berpangkal 
pada asas kekeluargaan, musyawarah 
mufakat berlandaskan hukum adat, 
dan perl�ndungan hak asas� manus�a 
dengan pr�ns�p kese�mbangan antara 
hak dan kewaj�ban dan fungs� hukum 
pengayoman.12

Rumusan Negara Hukum 
Pancas�la sesua� dengan unsur-
unsur umum Negara Hukum yakn� 
perl�ndungan hak asas� manus�a; 
perad�lan bebas dan asas legal�tas. 
Namun, kekhasan struktur masyarakat 
Indones�a dengan dasar negara 
Pancas�la yang d�gal� dar� n�la�-n�la� 
yang h�dup dalam masyarakat seh�ngga 
dapat d�ter�ma Negara Hukum 
Pancas�la mengandung c�r� khas 
yang berbeda dengan konsep Barat. 

12  Ibid, hlm. 158.
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C�r� khas yang mendasar ya�tu asas 
kekeluargaan, musyawarah mufakat, 
hukum tertul�s yang berdamp�ngan 
dengan hukum t�dak tertul�s seh�ngga 
t�dak menaf�kan plural�sme hukum.13

Secara Konst�tus�onal, 
telah d�rumuskan bahwa negara 
kesejahteraan (welfare state) 
merupakan tujuan negara yang 
d�cantumkan dalam Pembukaan UUD 
NRI 1945 dan secara operas�onal 
d�formulas�kan dalam Pasal 33 UUD 
NRI 1945.

Dar� perspekt�f hukum, campur 
tangan pemer�ntah d�lakukan melalu� 
mekan�sme pengaturan (regeling) dan 
penetapan dalam bentuk per�z�nan 
(beschikking) terhadap aspek 
keh�dupan masyarakat dalam b�dang 
pol�t�k, sos�al, budaya, pend�d�kan, 
dan b�dang-b�dang la�nnya.14

Rumusan �deolog� welfare state 
juga tercerm�n dalam Pasal 34 UUD 
NRI 1945 pra amandemen, d�mana 
negara bertanggung jawab terhadap 
fak�r m�sk�n dan anak-anak terlantar. 
Pasca amandemen keempat, tugas 
negara d� b�dang kesejahteraan sos�al �n� 
d�perluas dengan tambahan tanggung 
jawab untuk mengembangkan s�stem 
jam�nan sos�al dan memberdayakan 
kelompok masyarakat m�sk�n, serta 
member�kan pelayanan kesehatan 
dan fas�l�tas pelayanan umum bag� 
rakyatnya.

Sebaga�mana d�ketahu�, bahwa 
perubahan terhadap Pasal 18 UUD 

13  Ibid, hlm.159.
14  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 5.

NRI 1945 telah member�kan landasan 
konst�tus�onal terhadap pelaksanaan 
pelayanan publ�k d� era otonom� 
daerah, terutama dapat d�l�hat pada 
penambahan yang tercantum d� 
dalam ketentuan Pasal 18A dan 
Pasal 18B. Pasal 18A, khususnya 
ayat  (2) menunjukkan bahwa secara 
konst�tus�onal, maka pelayanan umum 
merupakan hak set�ap orang sebaga� 
anggota masyarakat, dan karenanya 
pengaturannya d� dalam UUD 1945, 
maka hak tersebut merupakan hak 
yang dapat d�golongkan ke dalam 
jen�s hak asas�, oleh karena �tu 
pemer�ntah waj�b menyelenggarakan 
pelayanan publ�k tersebut. Dalam 
hubungannya dengan pelayanan 
publ�k, sebaga� real�sas� ke�ng�nan 
ketentuan Pasal 18B, khususnya ayat 
(2) tersebut, pada tahun 2009 telah 
d�bentuk Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publ�k (Lembaran Negara Republ�k 
Indones�a Tahun 2009 Nomor 112, 
Tambahan lembaran Negara Republ�k 
Indones�a Nomor 5038) (selanjutnya 
d�s�ngkat Undang-Undang Pelayanan 
Publ�k), dan Undang-Undang �n� t�dak 
hanya sebaga� real�sas� atas ketentuan 
Pasal 18B semata, tetap� juga telah 
member�kan rambu-rambu atau 
acuan penyelenggaraan pelayanan 
publ�k, dengan meng�ngat bahwa, 
bag�an penjelasan UUD 1945 sudah 
d�nyatakan t�dak berlaku lag�.15

15  H. Husn� Thamr�n, 2013, Hukum Pelayanan 
Publik di Indonesia, Aswaja Press�ndo, 
Yogyakarta, hlm. 19-20.
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Sebaga�mana yang d�ura�kan d� 
atas, bahwa makna yang terkandung 
dalam Pembukaan UUD NRI 1945 
dar� perspekt�f pelayan publ�k adalah 
mewaj�bkan negara memenuh� 
kebutuhan set�ap warga negara melalu� 
suatu system pemer�ntahan berdasarkan 
hukum yang mendukung terc�ptanya 
penyelenggaraan pelayanan umum 
dalam rangka memenuh� kebutuhan 
dasar dan hak s�p�l set�ap warga 
negara atas barang publ�k, jasa publ�k, 
dan pelayanan adm�n�strat�f. Makna 
f�losof�s kewaj�ban negara tersebut 
dar� perspekt�f pelayanan publ�k ya�tu 
pembentukan negara hukum modern 
yang meng�dent�f�kas� d�r� sebaga� 
negara kesejahteraan.16

Terdapat l�ma hal yang perlu 
d�perhat�kan oleh �nst�tus� pemer�ntah 
dalam pember�an pelayanan publ�k 
ya�tu:
a. Function;
b. Conformance;
c. Reliability;
d. Adanya assurance.17

Dalam member�kan standar 
pelayanan publ�k bag� masyarakat 
d�perlukan profes�onal�tas dalam 
member�kan kepada pelayanan 
masyarakat. Adapun tujuan standar 
pelayanan ya�tu:
1. Mem�n�mal�s�r terjad�nya k�nerja 

pelayanan yang buruk;
2. Member�kan jam�nan kepada 

masyarakat bahwa akan 

16  Nurmadj�to, op.cit, 51.
17  H. Husn� Thamr�n, op.cit, hlm. 32.

mendapatkan pelayanan 
dalam kual�tas yang dapat 
d�pertanggungjawabkan;

3. Member�kan fokus pelayanan 
kepada masyarakat;

4. Menjad� med�a komun�kas� antara 
masyarakat dan penyelenggara;

5. Menjad� alat untuk mengukur 
k�nerja pelayanan; dan

6. Menjad� alat mon�tor�ng serta 
evaluas� k�nerja pelayanan.18

Penetapan standar�sas� pelayanan 
sebaga�mana d�maksud d� atas, 
sesungguhnya d�maksudkan untuk 
menghas�lkan suatu output pelayanan 
yang opt�mal. Oleh karena �tu j�ka 
hak�kat, asas dan standar pelayanan 
publ�k �n� d�korelas�kan dengan 
pr�ns�p-pr�ns�p yang terkandung 
dalam good governance maka tampak 
semak�n jelas hubungan sangat �ntens 
d� dalamnya. Oleh karena �tu dengan 
meng�nternal�sas� semua hal-hal 
tersebut, n�scaya pelayanan publ�k 
yang berbas�s good governance akan 
terfaktakan menjad� pelayanan publ�k 
yang berkual�tas.19

3.2. Relevansi Prinsip Negara 
Hukum Pancasila dengan 
Welfare State dalam Pelayanan 
Publik di Indonesia
Sebaga�mana d�amanatkan para 

perumus atau pend�r� Negara (the 
founding fathers) Negara Kesatuan 
Republ�k Indones�a adalah Negara 

18  Nurmadj�to, op.cit , hlm. 77.
19  H. Husn� Thamr�n, op.cit, hlm. 61.
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kesejahteraan yang d�cantumkan 
dalam pembukaan UUD NRI 1945, 
khususnya pada al�nea ke IV dan 
secara operas�onal d�formulas�kan 
dalam Pasal 33 UUD NRI 1945.20

C�r�-c�r� dar� Negara 
kesejahteraan ya�tu munculnya 
campur tangan pemer�ntah terhadap 
aspek keh�dupan masyarakat 
dan dalam melaksanakan fungs� 
pemer�ntahan, pemer�ntah ser�ngkal� 
melakukan �ntervens� terhadap 
berbaga� aspek keh�dupan masyarakat 
guna menc�ptakan kesejahteraan 
masyarakat.21

Sejarah mencatat bahwa p�dato 
Soekarno tanggal 1 Jun� 1945, memang 
bel�au langsung menyorot� masalah 
dasar negara sebaga�mana yang 
d�m�nta oleh Ketua Radj�man. Dalam 
pernyataan bel�au mengatakan: “......
menurut anggapan saya d�m�nta oleh 
paduka tuan ketua yang mul�a bahwa 
Philosofisce groundslag �tulah f�lsafat 
fundamental, j�wa dalam mend�r�kan 
Indones�a yang merdeka....”22.

Untuk �tu Soekarno mengajukan 
l�ma pr�ns�p Philosofisce groundslag 
bag� Indones�a ya�tu :
1. Kebangsaan Indones�a
2. Internas�onal
 atau Per�kemanus�aan
3. Mufakat atau Demokras�
4. Kesejahteraan Sos�al
5. Ketuhanan yang berbudaya.23

20  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 5
21  Ibid.
22  Dahlan Tha�b dkk, 1999, Teori dan Hukum 

Konstitusi, PT. Raja Graf�ndo Persada, 
Jakarta,hlm. 96.

23  Ibid.

Menurut Soekarno l�ma pr�ns�p 
tersebut bukanlah Panca Dharma, 
tetap� Pancas�la sebaga�mana atas 
petunjuk dar� ahl� bahasa.24

Setelah melalu� berbaga� proses 
akh�rnya pada tanggal 18 Agustus 
1945 d�sahkannya UUD NRI 1945 
yang tersusun sebaga� ber�kut: 
pertama, Pembukaan (Preambule) 
kedua, batang tubuh (the body of the 
constitusion), ket�ga, bag�an penutup, 
aturan peral�han dan aturan tambahan.

Apab�la d�telaah terka�t 
s�stemat�ka dalam UUD NRI 1945, 
gagasan negara kesejahteraan 
tercerm�n dalam Bab XIV tentang 
kesejahteraan sos�al. Apab�la 
d�konstruks�kan bahwa Pancas�la 
sebaga� philosophische groundslag 
maka berart� Pancas�la berkedudukan 
sebaga� F�lsafat Dasar Negara, 
“d�refleks�kan” ke dalam Pembukaan 
UUD atau Norma Fundamental Negara 
(Staatsfundamental Norm), selanjutnya 
norma-norma dalam Pembukaan 
tersebut d�jabarkan ke dalam Pasal-
Pasal UUD (Grund Norm).25 

Pem�k�ran mengena� negara 
kesejahteraan dalam konsep negara 
hukum Pancas�la, sejalan dengan 
pem�k�ran Padmo Wahjono. 
Pem�k�rannya mengena� Negara 
Hukum Pancas�la, bertolak pada asas 
kekeluargaan sebaga�mana terkandung 
dalam Pasal 33 UUD NRI 1945 ayat 
(1).26

24  Ibid, hlm. 97.
25  Ibid.
26  I Dewa Gede Atmadja, op.cit, hlm. 157.
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Dalam pem�k�ran tersebut j�ka d� 
telaah, maka  salah satu c�r� dar� asas 
kekeluargaan adalah Mengutamakan 
kemakmuran rakyat  dan kemakmuran 
�nd�v�du sejalan dengan ketentuan  
dalam Pasal 33 ayat (2) dan (3) UUD 
NRI 1945. Dalam konteks �n� maka 
Indones�a sebaga� Negara Hukum 
Pancas�la juga melaksanakan konsep-
konsep welfare state yang salah satu 
tujuannya menyejahterakan rakyat dan 
pelayanan publ�k merupakan salah 
satu �nstrumen bag� pemer�ntah dalam 
mewujudkan Negara Hukum Modern 
ya�tu konsep Negara Kesejahteraan 
(welfare state).

Konsep Negara Kesejahteraan 
menempatkan bestuurszorg functie 
sebaga� fungs� yang pertama bag� 
negara. Fungs� zorgen membebankan 
kepada Negara untuk member�kan 
pelayanan yang seba�k-ba�knya dan 
seluas-luasnya kepada masyarakat, 
seh�ngga semua lap�san masyarakat 
dapat men�kmat� kesejahteraan dalam 
keh�dupannya.27

Pelayanan publ�k d� Indones�a, 
dalam b�dang Pend�d�kan merupakan 
salah satu bentuk pelayanan pemer�ntah 
dalam mewujudkan kesejahteraan. 
Sejak d�undangkannya Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal, 
Pemer�ntah dan Pemer�ntah Daerah 
menjam�n waj�b belajar secara grat�s 
pada t�ngkat pend�d�kan dasar ya�tu 
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah 
Pertama. Sela�n d� b�dang Pend�d�kan 

27  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 4.

pemer�ntah juga member�kan pelayanan 
kesehatan yang baru d�jalankan pada 
tahun 2008 melalu� program Jam�nan 
Kesehatan masyarakat.

Sejalan dengan pem�k�ran 
Ph�l�pus M. Hadjon. Pem�k�rannya 
mengena� Negara Hukum Pancas�la 
d�kemukakan dalam d�sertas�nya yang 
d�bukukan dengan judul “Perl�ndungan 
Hukum Bag� Rakyat” dengan 
merujuk asas Hukum Tata Negara 
Indones�a, ya�tu asas demokras� dan 
asas negara hukum dengan dasar 
negara Pancas�la. Dengan dem�k�an, 
dar� perspekt�f Yur�d�sme Pancas�la, 
maka Negara Hukum Indones�a dapat 
d�sebut Negara Hukum Pancas�la 
dengan c�r�-c�r�: adanya kerukunan 
antara rakyat dan pemer�ntah. Asas 
kerukunan adalah perwujudan dar� 
j�wa dan sp�r�t kebangsaan Indones�a 
yang d�bangun d�atas kebersamaan 
(komunal�sme) bukan �nd�v�dual�sme, 
yang menonjolkan budaya gotong 
royong dan kekeluargaan d�antara 
elemen kebangsaan, seh�ngga yang 
hendak d�capa� dar� adanya demokras� 
dan negara berdasar hukum adalah 
keseras�an/ kese�mbangan hubungan 
antara rakyat dengan pemer�ntah. 28

Terdapat empat d�mens� dalam 
pelayanan publ�k, ya�tu d�mens� 
pol�t�k, d�mens� ekonom�, d�mens� 
sos�al budaya dan d�mens� hukum.

D�mens� pol�t�k mencakup 
keb�jakan pol�t�k negara sebaga�mana 
d�maksudkan dalam Pembukaan UUD 
NRI 1945, Pasal 33 dan Pasal 34 

28  I Dewa Gede Atmadja, op.cit, hlm.157.
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UUD NRI 1945. Ketentuan konst�tus� 
menunjukkan bahwa dar� s�s� pol�t�k, 
pelayanan pemer�ntah merupakan 
salah satu alasan sekal�gus tujuan 
d�bentuknya negara. P�l�han pend�r� 
Negara dan Bangsa Indones�a menuju 
negara kesejahteraan, mengandung 
konsekuens� terwujudnya pelayanan 
kepada masyarakat. Pelayanan 
publ�k merupakan refleks� dar� 
pelaksanaan peran negara melayan� 
warga negara berdasarkan ke�ng�nan 
dalam membentuk negara. Peran 
negara dalam pelayanan publ�k 
d�laksanakan oleh suatu pemer�ntahan 
yang d�jalankan kekuatan pol�t�k yang 
berkuasa (the rulling party). Seh�ngga 
parameter asp�rat�f ada atau t�daknya 
kekuatan pol�t�k dalam mera�h 
dukungan masyarakat d�sandarkan 
pada kom�tmen dan pelaksanaan 
kom�tmen kekuatan pol�t�k dalam 
penyelenggaraan pelayanan publ�k.

D�mens� ekonom� menunjukkan 
bahwa pelayanan adalah aspek 
ekonom� yang mewaj�bkan pemer�ntah 
menyed�akan atau mengadakan barang 
dan jasa yang d�perlukan warga 
negara sebaga� konsumen. Negara 
menyed�akan pelayanan karena 
kedudukan menjad� satu-satunya 
penyed�a barang dan jasa publ�k, yang 
dapat d�makna� bahwa kedudukan 
negara bers�fat monopol�t�s. Dalam 
art�an la�n pelayanan merupakan 
komod�tas dasar untuk menggerakkan 
perekonom�an yang mampu 
menumbuhkan kepercayaan atas k�nerja 
pemer�ntah. Komod�tas pelayanan 

publ�k sepert�: jasa transportas�, 
kesehatan, pend�d�kan, penyed�aan 
pangan, l�str�k, a�r dan adm�n�stras� 
pemer�ntahan serta barang kebutuhan 
pokok merupakan barang dan jasa 
yang mem�l�k� multiplier effect yang 
t�ngg�.

D�mens� sos�al budaya 
menunjukkan bahwa pelayanan 
publ�k merupakan sarana pemenuhan 
kebutuhan dasar warga negara dem� 
mencapa� kesejahteraan sos�al. 
Pelayanan t�dak hanya pent�ng dar� 
seg� kual�tas mater�al, sepert� ketepatan 
waktu, mela�nkan juga t�ngkat 
penyesua�an penyelenggara pelayanan 
dengan s�stem sos�al budaya yang 
berlangsung d� tempat melakukan 
pelayanan. Aspek yang d�puaskan 
bukan hanya lah�r, termasuk bat�n 
masyarakat, seh�ngga masyarakat 
semak�n member�kan kepercayaan 
yang tulus kepada pemer�ntah.

D�mens� hukum menunjukkan 
bahwa kewaj�ban negara melaksanakan 
pelayanan adalah atas dasar hukum 
yang berlaku dan beg�tu pula hak 
warga negara memperoleh pelayanan 
d�landas� atas hukum. Dalam art�an 
pelayanan merupakan hak rakyat untuk 
memperolehnya, ba�k dalam rangka 
mendapatkan hak-haknya maupun 
dalam memenuh� kewaj�ban sebaga� 
warga negara. Dar� s�s� penyelenggara 
pelayanan, dapat d�sebutkan sebaga� 
kewaj�ban dan tanggung jawab 
(responsibility), yang d�def�n�s�kan 
sebaga� kemampuan untuk menjawab 
atau memenuh� janj� atau commitment 
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saat melakukan kampanye pem�l�han 
umum pemenang parta� dalam pesta 
demokras�. Oleh karena �tu, sasaran 
negara adalah kepercayaan sebaga� 
output, art�nya publ�k percaya karena 
terbukt� has�lnya, bukan sekedar 
janj�.29

Agar pelayanan publ�k 
dapat berjalan dengan ba�k maka 
perlu d�lakukan Pengawasan atas 
penyelenggaraan pelayanan publ�k 
sebaga�mana d�atur dalam Pasal 
35 Undang-Undang Pelayanan 
Publ�k yang d�lakukan oleh: (a) 
pengawas �nternal; dan (b) pengawas 
eksternal. Pengawasan �nternal 
d�lakukan oleh atasan langsung dan 
pengawas fungs�onal. Pengawas 
eksternal d�lakukan oleh masyarakat, 
Ombudsman dan Dewan Perwak�lan 
Rakyat d� t�ngkat nas�onal atau 
daerah.30

Pengaturan pengawasan 
Undang-Undang Pelayanan Publ�k 
d�makna� sebaga� transformas� dar� 
perkembangan d�nam�ka masyarakat 
yang menghendak� penyelenggaraan 
kepemer�ntahan berdasarkan 
akuntab�l�tas dan transparan. Tuntutan 
atas keterbukaan penyelenggaraan 
manajemen pemer�ntah semak�n 
men�ngkat dan terfokus men�la� dan 
mengawas� k�nerja pemer�ntahan. 
Respon atas d�nam�ka tersebut 
d�wujudkan dalam model pengawasan 
yang d�bangun dalam Undang-Undang 
Pelayanan Publ�k.31

29  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 10-11.
30  Nurmadj�to, op.cit, hlm. 102.
31  Ibid, hlm. 102.

IV.  KESIMPULAN
1. Unsur-Unsur Negara Hukum 

Pancas�la Dalam Ka�tan 
Dengan Pelayanan Publ�k 
adalah berpangkal pada asas 
kekeluargaan, musyawarah 
mufakat berlandaskan hukum 
adat, dan perl�ndungan hak 
asas� manus�a dengan pr�ns�p 
kese�mbangan antara hak dan 
kewaj�ban dan fungs� hukum 
pengayoman. Dar� unsur-unsur 
tersebut negara berkewaj�ban 
melaksanakan pelayanan 
dalam kerangka pengelolaan 
kepemer�ntahan dan kesadaran 
berpol�t�k dalam membangun 
kesejahteraan rakyat.

2. Relevans� Pr�ns�p Negara Hukum 
Pancas�la dengan Welfare 
State dalam Pelayanan Publ�k 
d� Indones�a adalah Indones�a 
sebaga� negara yang menganut 
konsep negara hukum Pancas�la 
berupaya mengutamakan 
kesejahteraan rakyat 
d�mana dalam mewujudkan 
kesejahteraan tersebut, 
pemer�ntah waj�b member�kan 
pelayanan publ�k sesua� dengan 
pr�ns�p-pr�ns�p negara hukum 
Pancas�la. Hal �n� secara jelas 
d�rumuskan dalam Pembukaan 
UUD NRI 1945 al�nea IV terka�t 
frase “memajukan kesejahteraan 
umum” dan secara operas�onal 
d�formulas�kan dalam Pasal 33 
UUD NRI 1945 dan Undang-
Undang Pelayanan Publ�k.
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